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ABSTRACT 
Based on the problems that researchers found in the field, children aged 5-6 years in Mif-
tahussholihin kindergarten have fine motor skills that have not yet developed because children 
gain learning through writing, folding, and others. This makes the child experience boredom 
and unpleasant for the child. Researchers do the best way to improve fine motor skills through 
batik jumputan activities. This study uses classroom action research (PTK) conducted in 2 cy-
cles. Subjects in this study were 15 children with a vulnerable age of 5-6 years. During the re-
search, the data collection was carried out using research techniques in the form of interviews, 
observation, and documentation, while the data analysis used is descriptive qualitative and 
quantitative. The results of the first cycle analysis obtained the results of observing fine motor 
skills through batik jumping activities in group B children by 68.6% and in the second cycle 
increased to 77.6%. Based on these studies it can be concluded that batik jump activities can 
improve the fine motor skills of group B children in Miftahussholihin kindergarten. 
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ABSTRAK 
Berdasarkan masalah yang peneliti temukan dilapangan, anak umur 5-6 tahun di TK Mif-
tahussholihin kemampuan motorik halusnya rata-rata belum berkembang karena anak memper-
oleh pembelajarannya melalui kegiatan menulis, melipat dan lain-lain. Hal tersebut membuat 
anak mengalami kejenuhan dan tidak menyenangkan bagi anak. Peneliti melakukan cara yang 
terbaik dalam upaya meningkatkan kemampuan motorik halus melalui kegiatan membatik 
jumputan. Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilaksanakan 
dalam 2 siklus. Subjek dalam penelitian ini berjumlah 15 anak dengan rentan usia 5-6 tahun. 
Selama penelitian berlangsung pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan teknik 
penelitian berupa wawancara, observasi dan dokumentasi, sedangkan analisis data yang digu-
nakan adalah deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Hasil analisis siklus I diperoleh hasil observasi 
kemampuan motorik halus melalui kegiatan membatik jumputan pada anak kelompok B sebesar 
68,6% dan pada siklus II meningkat menjadi 77,6%. Berdasarkan penelitian tersebut dapat dis-
impulkan bahwa melalui kegiatan membatik jumputan dapat meningkatkan kemampuan mo-
torik halus anak kelompok B di TK Miftahussholihin. 

Kata Kunci: Kemampuan motorik halus, Membatik jumputan 

PENDAHULUAN 
Istilah untuk anak prasekolah 

yang sering disebut dengan masa emas 

(the golden age) yaitu pada masa ini pe-
rubahan dan pertambahan kecerdasan 
anak berkembang sangat pesat, baik pe-
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rubahan dan pertambahan fisik motorik, 
pertambahan intelektual, moral, sosial, 
emosional, dan bahasa. Anak usia dini 
memiliki karakteristik yang berbeda den-
gan orang dewasa, karena anak usia dini 
tumbuh dan berkembang dengan banyak 
cara dan berbeda. (Nuraeni, 2015). Ole-
h’karena itu, pengembangan secara tepat 
yang dilakukan pada pra sekolah akan 
menjadi penilai bagi perubahan  individu 
selanjutnya.   

‘Keterampilan motorik‘halus (fine 
motor skills) adalah aktivitas yang 
memakai otot-otot halus pada jari tangan 
seperti menggambar, menggunting, 
mengikat tali sepatu, mengancingkan  
baju, dan menarik resleting (Rosmala, 
2005, hlm. 2). Keterampilan‘motorik 
halus ini sangat dibutuhkan oleh anak-
anak untuk persiapan melaksanakan ke-
wajiban di sekolah, karena hampir setiap 
hari anak-anak di sekolah memakai 
keahlian motorik halus untuk kegiatan 
belajarnya. 

Kemampuan motorik halus tangan 
mengembangkan kemampuan anak dalam 
menggunakan jari-jarinya, khususnya jari 
jempol dan jari telunjuk. Kemampuan 
motorik halus yang harus dikuasai meli-
puti menggenggam (grasping), meme-
gang, merobek, dan menggunting (Suya-
di, 2009). 
 Salah satu upaya dalam mengem-
bangkan motorik halus pada anak dapat 
dilakukan dengan kegiatan membatik 
jumputan. Menurut Murtono (dalam Hap-
sari, 2014) “Batik jumputan adalah batik 
yang proses pembuatannya berbeda den-
gan batik‘tulis atau batik cap, yaitu den-
gan cara mengikat di beberapa bagian 
kain yang ingin diberi motif”. Menurut 
Herni (dalam Hapsari, 2014) “Membatik 
jumputan pada dasarnya adalah proses 
pencelupan yaitu sebagian kain diikat ra-

pat menurut pola tertentu sebelum di-
lakukan pencelupan dengan zat warna”. 
Membatik jumputan‘dapat menstimulasi 
perkembangan motorik halus anak karena 
membatik jumputan merupakan suatu 
kegiatan yang menarik karena anak‘dapat 
mengenal seni batik, bermain warna, dan 
anak dapat mengkoordinasikan gerakan 
mata dan jari tangannya dalam mengikat 
kain sehingga membentuk motif batik 
jumputan tertentu.   

Membatik‘jumputan merupakan 
kegiatan yang jarang sekali dilakukan. 
Hal ini disebabkan beberapa alasan yaitu 
kurangnya pengetahuan guru tentang ke-
giatan ini, tidak tersedia alat dan bahan 
untuk melaksanakan kegiatan ini, dan 
adanya rasa sulit sebelum melakukan ke-
giatan ini. Selain itu batik jumputan me-
rupakan salah satu pelestarian budaya 
yang dapat dilakukan dalam pembelaja-
ran anak usia dini. Dengan mengenalkan 
budaya yaitu membatik jumputan dapat 
menimbulkan cinta tanah air kepada 
anak. 
 Hasil observasi di TK Miftahuss-
holihin menyatakan bahwa, kemampuan 
motorik halus anak tergolong masih ren-
dah, dari 15 anak tercatat 49,1% yang 
sudah berkembang fisik motoriknya den-
gan baik, sedangkan 50,9% anak yang 
belum berkembang fisik motoriknya. Hal 
ini dibuktikan adanya anak dalam meng-
gunting bentuk belum bisa rapi dan masih 
banyak yang melenceng. Ketika melipat 
kertas masih banyak hasil lipatan anak 
yang kurang baik. Anak kurang mengko-
ordinasikan gerakan mata. Kenyataan di 
lapangan menunjukkan bahwa kurangnya 
media pembelajaran menjadi alasan kur-
angnya kemampuan motorik halus anak. 
Kurangnya variasi pembelajaran yang 
dilakukan oleh guru disebabkan oleh kur-
angnya pengetahuan guru tentang media 
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pembelajaran dan minimnya pengadaan 
alat dan bahan pembelajaran. Pembelaja-
ran motorik halus yang dilakukan hanya 
mewarnai, melipat, dan menggunting, 
sehingga membuat anak-anak merasa bo-
san. 

Berdasarkan uraian di atas maka 
kegiatan membatik jumputan pada anak 
usia dini akan sangat membantu pengem-
bangan motorik halus anak. Melalui ke-
giatan membatik jumputan akan mengop-
timalkan pengembangan motorik halus 
anak. 

METODOLOGI 
     Jenis penelitian ini adalah Penilitian 
Tindakan Kelas (PTK) dengan teknis 
analisis data deskriptif kualitatif dan 
kuantitatif. Langkah penelitian terdiri atas 
empat tahapan yaitu perencanaan, tin-
dakan, observasi, dan refleksi. Metode 
pengumpulan data berupa wawancara, 
observasi dan dokumentasi.  

Wawancara dilakukan terhadap 
guru sebelum dan sesudah tindakan. 
Wawancara dilakukan untuk mengetahui 
metode dan media yang biasa digunakan 
oleh guru dalam pembelajaran, kendala 
yang sering terjadi selama pembelajaran, 
karakteristik anak yang akan diteliti se-
bagai bahan untuk melengkapi data yang 
diperlukan dalam penelitian, serta tang-
gapan guru mengenai penerapan kegiatan 
membatik jumputan.  

Observasi dilaksanakan secara 
langsung pada saat pelaksanaan tindakan. 
Observasi dilakukan dengan mengamati 
kemampuan motorik halus anak kelom-
pok B selama proses pembelajaran. 
Kegiatan observasi dilakukan untuk me-
mantau proses dan dampak yang terjadi 
dalam penerapan kegiatan membatik 
jumputan untuk meningkatkan kemam-
puan motorik halus anak.  

Dokumentasi diperlukan untuk 
memperoleh data-data yang digunakan 
sebagai sumber informasi dalam penelit-
ian. Data-data tersebut berupa nama anak 
yang menjadi subjek penelitian dan foto-
foto selama tindakan. Analisis data dalam 
penelitian ini adalah analisis deskriptif 
kualitatif dan kuantitatif.  

Analisis data kualitatif dilakukan 
pada hasil wawancara, sedangkan analisis 
data kuantitatif dilakukan pada hasil ob-
servasi. 
Untuk analisis data klasikal dapat diukur 
dengan menggunakan rumus sebagai 
berikut:  
M= ΣX 
        N  
Keterangan:  
M : Mean  
X : Nilai / skor  
N :  Banyak anak 
(Magsun & Lathief, 1992) 
Untuk mengetahui persentase ketuntasan 
anak dalam pembelajaran dapat digu-
nakan rumus frekuensi relatif sebagai 
berikut:  
fr=   f_  x 100 
       ft 
Keterangan:  
fr : frekuensi relatif  
f : frekuensi yang didapatkan  
ft : frekuensi  
total 100% : Konstanta 
(Magsun & Lathief, 1992) 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 

Gambar 1.  
Kemampuan Motorik      Halus Anak 

Tindakan pada siklus I dilakukan 
pada hari Senin tanggal 30 Maret 2020, 
sebanyak 15 anak kelompok B yang 
mengikuti kegiatan membatik jumputan. 
Diketahui hasil dari siklus I yaitu ke-
mampuan motorik halus anak secara 
klasikal sebesar 68,6% tergolong kuali-
fikasi baik, namun secara individu seba-
gian besar anak pada prasiklus masuk 
kualifikasi cukup berkembang meningkat 
menjadi baik perkembangannya. Pen-
ingkatan ini diperoleh dari penerapan 
kegiatan membatik jumputan pada tema 
profesi yaitu membatik jumputan dengan 
menggunakan 3 warna dasar (biru, mer-
ah, dan hijau).  

Hal tersebut sudah menunjukkan 
adanya peningkatan kemampuan motorik 
halus anak kelompok B, namun belum 
optimal dan perlu ada perbaikan dari 
kekurangan pada siklus I sehingga perlu 
dilakukan tindakan lanjutan yaitu siklus 
II. Pada saat penerapan kegiatan membat-
ik jumputan, masih ada beberapa anak 
yang memerlukan bantuan guru dalam 
mengikat tisu jumputan memakai karet. 
Anak terkesan terburu-buru mengikat tisu 
dan karena anak tidak sabar, tisu tersebut 
sobek dan guru menggantikan dengan 

tisu yang baru. Ada pula anak yang tidak 
mendengarkan perintah guru sehingga 
anak tersebut membuat campuran warna 
hanya dengan 2 warna saja. Terdapat be-
berapa anak yang tidak mau memin-
jamkan cottonbad kepada teman lainnya. 

Pelaksanaan tindakan siklus II 
dilakukan pada hari Kamis tanggal 2 
April 2020, sebanyak 15 anak yang 
mengikuti kegiatan membatik jumputan. 
Diketahui pada hasil pelaksanaan tin-
dakan siklus II kemampuan motorik halus 
anak 77,6% sebesar tergolong kualifikasi 
berkembang sangat baik. Hasil observasi 
menunjukkan peningkatan kemampuan 
motorik halus anak kelompok B sudah 
optimal. 

Berdasarkan pembahasan di atas, 
dapat ditarik kesimpulan bahwa kegiatan 
membatik jumputan  dapat meningkatkan 
kemampuan motorik halus anak. Hal 
tersebut dibuktikan dengan adanya pen-
ingkatan pada setiap pelaksanaan tin-
dakan siklus I dan Siklus II. Peningkatan 
kemampuan motorik halus anak kelom-
pok B di TK Miftahussholihin setelah 
diterapkan kegiatan membatik jumputan 
dapat dilihat dari perbandingan kemam-
puan motorik halus yang diperoleh anak 
pada prasiklus, siklus I, dan siklus II. 
Pembahasan 

Dari hasil penelitian yang sudah 
diperoleh, maka dibuat suatu pembahasan 
mengenai hasil-hasil dari penelitian 
tersebut. Pembahasan diskusi akan men-
guraikan hasil penelitian tentang pen-
ingkatan kemampuan motorik halus anak 
kelompok B melalui kegiatan membatik 
jumputan di TK Miftahussholihin. Sesuai 
dengan rumusan masalah dan tujuan 
penelitian tentang bagaimana pen-
ingkatan kemampuan motorik halus anak 
kelompok B melalui kegiatan membatik 
jumputan di TK Miftahussholihin didap-
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a tkan bahwa kegiatan membat ik 
jumputan  berpengaruh terhadap kemam-
puan motorik halus anak pada kelompok 
B di TK Miftahussholihin.  

Berdasarkan hasil penelitian dike-
tahui bahwa terdapat peningkatan ke-
mampuan motorik halus yang signifikan 
pada kelompok B di TK Miftahussholihin 
setelah diberikan kegiatan membatik 
jumputan. Kegiatan membatik jumputan 
akan mengoptimalkan pengembangan 
motorik halus anak, karena dengan mem-
batik jumputan akan melatih sistem saraf 
yang terkoordinasi dan otot-otot seperti 
gerakan jari dan tangan. 

Hal ini menunjukan bahwa den-
gan kegiatan membatik jumputan 
berpengaruh positif dan signifikan ter-
hadap kemampuan motorik halus pada 
kelompok B di TK Miftahussholihin. 

Aktivitas motorik halus menun-
jukkan hubungan positif dengan aktivitas 
fisik anak-anak, Kalaja & Watt, (dalam 
Rahmawati, Nurwuni, & Sumitra, 2020). 
Memberikan alat dan bahan, memberi 
arahan dan memberi anak-anak kesempa-
tan untuk berlatih dalam proses pengem-
bangan kemampuan motorik halus oleh 
guru seperti yang ditunjukkan salah sa-
tunya berbentuk kegiatan fisik. Ini meng-
gambarkan bahwa proses pembangunan 
dilakukan oleh guru yang ditunjukkan 
oleh penelitian ini sejalan dengan temuan 
beberapa penelitian. 

Beberapa penelitian sebelumnya 
juga menemukan bahwa pendekatan yang 
paling umum digunakan untuk kemam-
puan motorik halus anak-anak pengem-
bangan adalah kegiatan menulis, Dayan  
& Cohen ; Wilhelm & Born, (dalam 
Rahmawati, Nurwuni, & Sumitra, 2020). 
Kegiatan menulis jelas merupakan aktivi-
tas fisik yang memberi anak-anak kesem-
patan untuk mengekspresikan kemampu-

an motorik halus mereka melalui meme-
gang, cara menggambar alat tulis, atau 
masuk proses melakukan grafiti. Melalui 
kegiatan menulis tidak langsung, guru 
dapat mengamati perkembangan kemam-
puan motorik halus anak-anak secara in-
dividu atau dalam kelompok. 

Pengembangan motorik halus 
tidak hanya dari gerakan menulis, tetapi 
banyak kegiatan yang bisa mendukung 
pengembangan kemampuan motorik 
halus, seperti; (1) menjelaskan konsep 
keterampilan yang mendasarinya, (2) 
memberikan panduan dan penjelasan ten-
tang keterampilan, (3) menyajikan fase 
keterampilan secara eksplisit, (4) mem-
fokuskan perhatian anak pada keterampi-
lan, (5) memberikan arahan, (6) mem-
berikan luas peluang untuk latihan, (7) 
memacu motivasi anak untuk terlibat se-
cara aktif kegiatan pengembangan yang 
dilakukan, Lim & Koh ; Mohnsen, 
(dalam Rahmawati, Nurwuni, & Sumitra, 
2020). Tema ini pada dasarnya meru-
pakan cara pengembangan motorik halus 
yang dilakukan oleh guru sebenarnya 
mengacu pada temuan penelitian seperti 
yang dijelaskan, yaitu memberikan pand-
uan dan memberikan peluang praktik 
seluas mungkin, menyediakan arahan dan 
bimbingan yang tepat serta memberikan 
motivasi agar anak selalu terlibat aktif 
dalam proses pengembangan. Cara 
pengembangan dilakukan oleh guru 
adalah bentuk empati guru untuk anak-
a n a k d a l a m p r o s e s p e n d i d i k a n , 
Syafrimen, (dalam Rahmawati, Nurwuni, 
& Sumitra, 2020). Memang, metode ini 
dapat meningkatkan motivasi anak dalam 
proses motorik halus pengembangan 
keterampilan. Studi tentang motivasi 
anak-anak juga telah disinggung se-
belumnya oleh pengulas, bahwa guru per-
l u m e m b e r i k a n m o t i v a s i d a l a m 
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meningkatkan bisnis, kompetensi dan 
keterampilan, Cooper, (dalam Rah-
mawati, Nurwuni, & Sumitra, 2020) 
maka motivasi dilakukan berulang-ulang 
dan terus menerus. Ini bisa dijadikan 
acuan untuk mengembangkan potensi 
anak secara bertahap menyatakan bahwa 
pengembangan potensi anak dapat di-
lakukan dengan memberikan dukungan 
dan dorongan, membuka peluang, dan 
memberikan kesadaran. Fakta di lapan-
gan observasi didapat bahwa dalam 
mengembangkan kemampuan motorik 
halus anak, guru perlu memberikan ara-
han dan memberikan kesempatan bagi 
anak-anak untuk melakukan kegiatan 
yang dilakukan selama sekolah. Sebagai 
tambahan, guru perlu meningkatkan ke-
mampuan motorik halus anak secara 
bertahap, dan mengevaluasi pengemban-
gan kemampuan motorik halus yang telah 
dicapai, Atasoy, (dalam Rahmawati, 
Nurwuni, & Sumitra, 2020). Dalam pros-
es mengembangkan guru juga dituntut 
untuk sepenuhnya menyadari perbedaan 
kemampuan motorik halus setiap anak. 
Beberapa ahli menemukan bahwa anak 
laki-laki cenderung lebih maju daripada 
anak perempuan, Barnett ; Walter, (dalam 
Rahmawati, Nurwuni, & Sumitra, 2020). 
Peninjau setuju dengan beberapa studi, 
karena salah satu langkah untuk pengem-
bangan kemampuan motorik halus anak-
anak adalah caranya guru mengamati 
anak-anak secara individu dan kelompok, 
dan secara konstan mengevaluasi 
pengembangan motorik anak secara 
berkelanjutan. 

Interaksi individu, tugas, dan 
lingkungan mempengaruhi perkemban-
gan keterampilan motorik anak-anak, 
sehingga guru perlu memberikan kesem-
patan untuk anak-anak untuk selalu bela-
jar dari lingkungannya, Adolph; Von 

Hofsten, (dalam Rahmawati, Nurwuni, & 
Sumitra, 2020). Ini sejalan dengan salah 
satu metode pengembangan motorik ha-
lus anak-anak dari hasil belajar, yaitu 
dengan memberikan kesempatan penuh 
kepada anak-anak melalui bimbingan dan 
bimbingan dari guru dalam proses per-
kembangan motorik halus anak-anak. 
Saat motorik anak bagus, proses pen-
gembangan dilakukan untuk anak mem-
butuhkan bimbingan maksimal dari guru, 
dan guru dapat memilih berbagai metode 
yang ada sesuai untuk proses pengem-
bangan kemampuan motorik halus anak. 
Menurut Klassen, (dalam Rahmawati, 
Nurwuni, & Sumitra, 2020) menyatakan 
bahwa di antara metode pengembangan 
yang dapat digunakan oleh guru adalah 
(i) instruksi lisan, (ii) membimbing gera-
kan fisik anak-anak, dan (iii) menjelajahi 
visual dengan menunjukkan gerakan dan 
anak-anak meniru gerakan yang ditun-
jukkan oleh guru. Sejalan dengan temuan 
ini, pandangan lain menyatakan bahwa 
untuk perkembangan maksimal setiap 
anak harus menggerakkan tubuhnya un-
tuk mencapai tujuan pengembangan ke-
mampuan motorik halus. Olga, (dalam 
Rahmawati, Nurwuni, & Sumitra, 2020). 
Kemampuan motorik halus adalah ke-
mampuan yang berhubungan dengan ke-
terampilan fisik yang melibatkan otot ke-
cil dan koordinasi mata dan tangan. (Su-
jiono, 2008, hlm. 13). Ini menggambar-
kan bahwa proses pengembangan yang 
dilakukan oleh guru sejalan dengan be-
ragamnya proses pengembangan dikemu-
kakan oleh berbagai penelitian sebelum-
nya. 

KESIMPULAN  
Melalui penerapan kegiatan 

membatik jumputan, nilai kemampuan 
motorik halus anak kelompok B TK 
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Miftahussholihin meningkat. Nilai rata-
rata kelas pada pra siklus 56,3%, siklus I 
68,6%, dan pada siklus II meningkat 
menjadi 77,6%. 

Berdasarkan hasil penelitian, sa-
ran yang dapat diberikan bagi guru (1) 
sebaiknya guru mencoba menerapkan 
kegiatan membatik jumputan dalam 
pembelajaran motorik halus; dan  (2)  se-
baiknya guru menerapkan kegiatan mem-
batik jumputan, karena berdasarkan hasil 
penelitian yang dilakukan menunjukkan 
bahwa dengan menggunakan kegiatan 
membatik jumputan dapat meningkatkan 
kemampuan motorik halus anak.  Saran 
bagi kepala TK yaitu (1)  sebaiknya me-
nyarankan para guru untuk melakukan 
kegiatan membatik jumputan dalam 
pembelajaran motorik halus; dan  (2) se-
baiknya memfasilitasi alat dan bahan un-
tuk membuat kegiatan membatik jumpu-
tan.  Saran bagi peneliti lain yaitu (1) se-
moga penelitian ini sebagai acuan dalam 
melaksanakan penelitian yang sejenis; 
dan  (2) dapat dijadikan referensi untuk 
melakukan penelitian yang sejenis, guna 
menambah wawasan dan meningkatkan 
kemampuan motorik halus melalui kegi-
atan membatik jumputan. 
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